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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Plaosan Kecamatan Plaosan Kabupaten
Magetan dengan pertimbangan bahwa di daerah tersebut banyak petani lahan sempit
yang melakukan usaha ganda atau sampingan yang berupa usaha berdagang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang di
berikan dari usaha di luar sektor pertanian terhadap peningkatan pendapatan petani
lahan sempit di Kelurahan Plaosan tahun 2000. Metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Proportional Stratified Random Sampling,
yaitu pengambilan sampel secara acak dan proportional didasarkan atas strata
kepemilikan luas lahan, banyaknya sampel sebesar 20 dari 60 populasi yang ada.

Analisis dalam penelitian ini adalah analisis usaha tani dengan menghitung
biaya-biaya, yaitu biaya tetap dan biaya variabel guna mengetahui total biaya yang
dikeluarkan, serta mengetahui produktifitas dan harga dasar yang berlaku dimana hal
tersebut untuk mengetahui total pendapatan yang diterima, sedangkan analisis sektor
luar pertanian yaitu menganilisis penadapatan yang diperoleh dari usaha sampingan
yang berupa berdagang yaitu berjualan seperti membuka usaha toko, kios, dan
warung. Hasil dari kedua analisis tersebut selanjutnya diuji dengan uji proporsi dari
hasil proporsi dilakukan analisis korelasi dan uji-t. Alat korelasi dapat menjelaskan
keeratan hubungan dari dua variabel dimana keeratan hubungan antara pendapatan
petani dari luar pertanian di satu pihak dengan pendapatan petani yang berasal dari
pertanian itu sendiri di lain pihak, sedangkan uji-t dilakukkan guna mengetahui
signifikasi dari hasil analisis terhadap pendapatan total petani.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi yang
diberikan dari usaha di luar sektor pertanian sebesar 52,87% pada strata I dan 50,1%
pada strata II hal ini membuktikan bahwa sumbangan atau kontriusi usaha di luar
sektor pertanian lebih besar dari pendapatan yang diterima dari sektor pertanian. Dari
korelasi menunujukkan angka positif sebesar 0,998 dengan angka signifikasi dibawah
angka 0,005 yang berarti setiap adanya keuntungan yang diterima dari salah satu
sektor akan berpengaruh terhadap sektor yang satunya dalam hal ini sektor pertanian
dan luar pertanian, sedangkan dari hasil uji-t ditunjukkan angka 2,943 angka ini lebih
besar dibanding dengan t-tabel yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima jadi hipotesis
penelitian dapat diterima.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perekonomian Nasional yang terpuruk akibat krisis ekonomi belum
juga menunjukan tanda-tanda ke arah yang lebih baik, dimulai saat krisis
moneter dipertengahan tahun 1997-an dan berlanjut hingga tahun 1998 dan
diperkirakan terus berlangsung hingga tahun 2000-an. Multi krisis yang
dialami bangsa Indonesia disebabkan oleh pengaruh eksternal dan internal.

Pengaruh eksternal ditandai melemahnya mata uang diberbagai
negara Asia serta Regional, hal ini berdampak pada ikut melemahnya mata
uang rupiah serta bertambah memburuknya sektor ekonomi dikarenakan
utang yang dimiliki Indonesia baik oleh swasta maupun pemerintah sudah
jatuh tempo, yang menyebabkan berkurangnya kepercayaan investor untuk
menanamkan investasinya di Indonesia, sedangkan pengaruh internal terjadi
ketidaksetabilan politik yang ditandai pergantian pimpinan nasional, serta
kesalahan pengambilan kebijakan moneter maupun fiskal ditambah kurang
berwibawanya pemerintah dimata masyarakat. Keadaan ini menyebabkan
banyak kegiatan produksi yang terhenti, distribusi barang terganggu,
investasi berkurang, dan pengangguran bertambah, akibat selanjutnya
adalah krisis di bidang moneter yang bertambah parah ( BPS, 1998: 3).

Indonesia yang sebelumnya dipuji banyak negara karena
pertumbuhan ekonomi yang mengagumkan dan cukup fantastis untuk ukuran
negara berkembang, rata-rata 7% per tahun, kini keajaiban Ekonomi Asia
Tenggara seakan hilang. Tahun 1998, menurut BPS perekonomian Indonesia
mengalami kontraksi hebat, ditunjukkan oleh tumbuhnya PDB sebesar-
13,68%. Padahal tahun-tahun sebelumnya selalu tumbuh positif, yakni 4,91%
tahun 1997, 7,82% tahun 1996; 8,2% tahun 1995, dan tahun 1994 tumbuh
sebesar 7,54%. Tahun 1998 merupakan tahun yang sangat berat bagi

1
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perekonomian Indonesia. Hanya sektor pertanian / peternakan / perikanan /
kehutanan saja yang mampu bertahan, yaitu mampu tumbuh sebesar
0,26%. Sementara sektor lain tidak mampu tumbuh ditengah-tengah gejolak
perekonomian terbukti hanya mampu tumbuh dengan angka minus ( BPS,
1998: 4).

Secara umum sektor pertanian Indonesia saat ini mengalami
penurunan produktivitas. Penurunan produksi pertanian nasional dapat
disebabkan oleh berbagai macam faktor, antara lain kurangnya daya saing
produk pertanian, perubahan fungsi lahan, dari lahan produktif menjadi lahan
pertanian subur yang digunakan untuk perluasan properti, jalan,
pengembangan obyek pariwisata. Dengan hilangnya lahan produktif ini, juga
mengurangi kesempatan kerja bagi pekerja pertanian yang sebelumnya
bekerja dilahan tersebut ( Soekartawi, 1996:19 ).

Masalah yang timbul di sektor pertanian juga disebabkan oleh
kebijakan makro yang dibuat selalu merugikan petani yang pada akhirnya
hasil produksi dari pertanian tidak memiliki bargaining terhadap hasil
pertanian import yang diperdagangkan di pasar dalam negeri, selain itu nilai
tukar petani kita sangat rendah, banyak petani yang memilih menyewa lahan
pertanian dalam kegiatan produksi pertanian. Petani yang memilih sewa
lahan tentu saja tidak dapat bergantung pada hasil pertaniannya saja,
mengingat hasilnya sangat kurang. Mereka harus mencari sumber
pendapatan‘ baru yang dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Didukung oleh banyaknya waktu luang yang tersedia bagi petani yang
menggarap lahan sempit, cenderung untuk memanfaatkan kesempatan
tersebut untuk mencari pekerjaan di luar sektor pertanian.

Daya tahan kelompok petani penggarap lahan sempit pada
kemampuannya untuk berswadaya dengan menerapkan pola nafkah
berganda atau adanya diversifikasi usaha, yaitu mengandalkan pada
kekuatan modal sendiri. Artinya pengusaha atau kelompok petani penggarap
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lahan tidak membayar bunga modal dan upah buruh yang tinggi kepada
pihak ketiga. Usaha kelompok petani ini umumnya merupakan usaha
keluarga, yang dapat menekan biaya produksi sampai tingkat yang rendah
untuk menjamin kelangsungan produksi.Usaha ekonomi keluarga ini harus
meminjam modal dari luar keluarga, maka kemampuan membayar bunga
modalnya kadang-kadang cukup tinggi mengalahkan usaha-usaha besar
( Mubyarto, 1997:9).

Pendapatan secara umum di Kabupaten Magetan rata-rata berasal
dari pertanian. Dalam usaha untuk meningkatkan pendapatan, banyak petani
melakukan diversifikasi usaha diluar sektor pertanian misalnya (a) bidang
jasa yang meliputi pasar desa, warung, toko; (b) jasa komunikasi, dan
angkutan seperti angkutan kendaraan umum dan angkutan tak bermotor; (c)
jasa pariwisata; (d) industri kerajinan rumah tangga, dari beberapa
kecamatan yang berada di Kabupaten Magetan Kecamatan Plaosan
merupakan daerah yang banyak petaninya melakukan diversifikasi usaha
diluar sektor pertanian terutama di Desa Plaosan.

1.2 Perumusan Masalah

| Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka yang menjadi
permasalahan adalah berapa besar kontribusi pendapatan yang diberikan
dari luar sektor pertanian terhadap peningkatan pendapatan petani di
Kelurahan Plaosan Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

seberapa besar kontribusi pendapatan dari luar sektor pertanian dalam
memberikan tambahan pendapatan pada petani lahan sempit.
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1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

a. sebagai sumbangan pemikiran bagi petani dalam rangka peningkatan
pendapatan

b. sebagai bahan informasi bagi pemerintah dalam mengambil
kebijaksanaan pembangunan daerah utamanya sektor pertanian

c. sebagai bahan rujukan atau acuan bagi penelitian sejenis maupun
penelitian lebih lanjut.
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staan |

!
]

Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Wijayanto (1998)
dengan judul Analisis Diversifikasi Pendapatan di Kalangan Petani, di
Kabupaten Bantul diperoleh kesimpulan bahwa pendapatan yang berasal dari
usaha non farm lebih besar dari pendapatan yang berasal dari usaha
pertanian, menunjukan tingkat signifikasi yang nyata. Hal tersebut
diindikasikan dengan hasil uji t untuk t hitung 4,13 > t tabel 2,28, berbeda
sangat nyata dengan dasar taraf signifikasi 1 %.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Usaha Tani

Usaha tani adalah usaha dari sumber-sumber alam baik flora maupun
fauna yang terdapat di tempat itu yang diperlukan untuk produksi pertanian,
seperti sinar matahari, tanah, air, dan perbaikan-perbaikan yang telah
dilakukan terhadap tanah itu. Sebuah usaha tani dapat dikatakan sebagai
proses dengan sumber daya dan situasi dimanipulasi oleh keluarga petani
dalam mencoba berusaha, dengan informasi yang terbatas, untuk mencapai
tujuan-tujuannya (Dillon dalam Makeham dan Malcolm, 1991:14).

Untuk mecapai tujuan tersebut petani melakukan perhitungan ekonomi
walaupun tidak tertulis, sasaran pola tanam yang diusahakan petani erat
hubunganya dengan faktor-faktor produksi pertanian, untuk mendapatkan
produksi yang tinggi perlu diperhitungkan secara optimal, akan tetapi

produksi yang tinggi belum tentu menjamin tingginya pendapatan.
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2.2.2 Pendapatan

Penerimaan adalah hasil dari produksi fisik yang menjadi hak petani
baik produk utama maupun sampingan dengan biaya per satuan produksi
yang berlaku pada saat itu dan diukur dengan satuan rupiah.

Secara konsep, pengertian dari pendapatan adalah selisih antara
penerimaan secara keseluruhan dengan biaya total yang dikeluarkan dalam
usaha tani dan diukur dengan satuan rupiah, sedangkan pendapatan bersih
atau yang biasa disebut dengan disposable income ialah total pendapatan
perorangan (rumah tangga) yang bisa dibelanjakan. Angkanya sama dengan
total pendapatan rumah tangga dikurangi pajak penghasilan perorangan
(Samuelson dan Nordhaus, 1995:116).

Sementara itu pendapatan pribadi diartikan sebagai jenis pendapatan,
termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan
apapun atau memberikan suatu balas jasa, yang diterima oleh penduduk
sesuatu negara. Dari istilah pendapatan pribadi ini dapatlah disimpulkan
bahwa di dalam pendapatan pribadi itu telah termasuk pula pendapatan yang
tidak tergolong di dalam Pendapatan Nasional. Salah satu yang termasuk
pendapatan pribadi ialah pembayaran pindahan. Pembayaran tersebut
merupakan pemberian-pemberian yang dilakukan oleh pemerintah kepada
berbagai golongan masyarakat, dimana para penerimanya tidak perlu
memberikan suatu balas jasa sebagai imbalannya. Pengeluaran pemerintah
yang dapat digolongkan sebagai pembayaran pindahan antara lain berupa
bantuan-bantuan kepada orang cacat, bantuan kepada bekas prajurit, dan
berbagai beasiswa yang diberikan pemerintah. Satu bentuk lain dari
pembayaran pindahan ialah subsidi, yaitu bantuan pemerintah kepada
perusahaan-perusahaan yang penting artinya dalam perekonomian, dan
bantuan kepada para petani. Para petani dibantu oleh pemerintah dengan
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cara memberikan pembayaran tambahan kepada mereka apabila harga

penjualan produksi mereka di pasar sangat rendah sekali (Sukirno, 1995:49).
Sementara itu menurut BPS (1998:VIl), pendapatan bersih adalah

penerimaan buruh atau karyawan berupa uang atau barang yang dibayarkan

perusahaan atau kantor atau majikan dimana buruh atau karyawan itu

bekerja. Penerimaan dalam bentuk barang dinilai dengan harga setempat.

Penerimaan bersih yang dimaksud tersebut adalah setelah dikurangi dengan

potongan-potongan iuran wajib, pajak penghasilan dan lain-lain, untuk

menghitung pendapatan petani digunakan rumus sebagai berikut (Boediono,

1993: 106):

s = TR-TC

TR =PxQ

TC = FC+VC

Dimana,

i pendapatan bersih

TR = pendapatan kotor
TC = total biaya

VC = biaya tidak tetap
Q = jumlah produksi

P = harga

Besernya pendapatan rumah tangga petani didalamnya sudah
termasuk unsur penerimaan yang diperoleh dari sektor non pertanian maka
digunakan analisis pendapatan rumah tangga.

2.2.3 Pendapatan Rumah Tangga Petani

Seperti yang telah dijelaskan, pendapatan petani adalah jumlah
pendapatan yang berasal dari sektor pertanian, yaitu dari luar sektor
pertanian dan penerimaan lain yang diterima oleh petani dari seluruh anggota
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rumah tangga petani, yang bekerja selama satu tahun yang dihitung dalam
satuan rupiah. Pendapatan tersebut selanjutnya digunakan untuk mencukupi
kebutuhan hidup sehari-hari petani dan anggota rumah tangganya baru
kelebihan dari pendapatan tersebut digunakan sebagai modal untuk memulai
usahanya. Pendapatan rumah tangga petani ini selanjutnya dapat dibagi
menjadi 3 macam menurut sumber pendapatannya (BPS, 1996:63), yaitu:

a. Sumber pendapatan yang berasal dari sektor pertanian, ialah semua
penerimaan yang diterima rumah tangga petani yang berasal dari
sektor pertanian saja. Rata-rata pendapatan rumah tangga petani dari
sektor pertanian menurut sensus pertanian 1993 sebesar 1,12 juta
rupiah. Sebagian besar dari pendapatan tersebut bersumber dari
usaha pertanian, yaitu mencapai 982 ribu rupiah atau 87,67%,
kemudian dari buruh pertanian sebesar 82 ribu rupiah (7,32%) dan
sisanya 5,01 % berasal dari bukan usaha.

b. Pendapatan rumah tangga pertanian dari luar sektor pertanian. Rumah
tangga pertanian memperoleh pendapatan dari berbagai sumber.
Disamping pendapatan dari sektor pertanian, sumber pendapatan juga
berasal dari luar sektor pertanian, sebesar 436 ribu rupiah, dengan
catatan 160 ribu rupiah atau 36,69% dasar dari pendapatan usaha di
luar sektor pertanian.

c. Pendapatan rumah tangga pertanian yang diterima dari semua
anggota rumah tangga petani yang bekerja selama setahun yang
dihitung dalam satuan rupiah. Pendapatan ini bisa berwujud transfer,
hadiah, bunga, dan lain-lain.

Peluang kerja diluar sektor pertanian sangat diminati oleh buruh tani dan
petani gurem, karena peluang diluar sektor pertanian berdampak positif bagi
intensifikasi  pertanian.  Peningkatan produksi dan  penghasilan
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memungkinkan diversifikasi pertanian dan investasi keluar sektor pertanian
seperti : industri rumah tangga, transportasi jasa dan berdagang.

Berkembangnya sektor lain diluar sektor pertanian dapat
diinterpretasikan sebagai indikator ketidakseimbangan antara kapasitas
penyerapan tenaga kerja di bidang pertanian dan angkatan kerja yang terus
berkembang. Konsekuensi dari perubahan ini adalah:

a. perbedaan antara petani kaya dan petani miskin menjadi semakin
tampak yaitu distribusi pendapatan yang tidak merata.

b. pendapatan di pedesaan, khususnya bagi buruh upahan menurun.

C. migrasi dari desa ke kota makin meningkat.

Hal ini kemungkinan menginterpretasikan secara emosional bahwa
desa sebagai desa petani yang dilihat sebagai unit korporatif yang memenuhi
kebutuhan sendiri dalam ekonomi subsistem. Akibatnya sektor pertanian
masih ditempatkan sebagai kerangka atas pembangunan pertanian bukan
sebagai pembangunan masyarakat tani ( Thee, 1994:20).

2.2.4 Diversifikasi Usaha

Ada berbagai pendapat mengenai diversifikasi usaha, para ekonom
mengatakan bahwa tujuannya adalah menambah atau meningkatkan
penghasilan yang telah diterima sebélumnya. Diversifikasi usaha adalah
suatu proses semakin beragam dan semakin banyaknya bentuk penghasilan
penduduk. Proses tersebut merupakan proses struktural dimana sumber
lapangan kerja dan pendapatan penduduk desa dikembangkan dan diperluas
(Prabowo 1995:14).

Pengelolaan dan penetapan prioritas modal sangat penting dimana
pengalokasian modal untuk investasi selanjutnya terarah dan berdampak
sinergis yang berarti bahwa investasi dilakukan di suatu bidang tertentu maka
dampaknya akan terasa dibidang yang lain, dengan demikian berarti suatu
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kegiatan yang didanai akan memperoleh pengaruh positif terhadap kegiatan
lain, sehingga akhirnya akan berkembang secara simultan.
Pentingnya sektor di luar pertanian telah banyak diakui, sebagaimana
yang telah dicatat Asian Development Bank bahwa sukses dalam produksi
pertanian di pedesaan di Asia tergantung pada permintaan-permintaan yang
lebih besar. Dan hal ini bisa dilaksanakan jika petani kecil atau buruh tani
dilibatkan pada pekerjaan yang lebih produktif, dimana peluang ini terdapat
diluar sektor pertanian (Arsyad 1992:230).
Fenomena yang tidak bisa begitu saja dikesampingkan adalah pola
pergeseran dari sektor pertanian ke luar sektor pertanian dalam mengatasi
masalah kesempatan kerja dan pendapatan yang diterima rumah tangga
pertanian, agaknya sudah banyak terjadi di daerah pedesaan. Para petani
beranggapan bahwa adanya pendapatan yang berasal dari luar sektor
pertanian yang dapat membantu menambah pendapatan mereka, maka para
petani tidak perlu khawatir akan kurangnya pendapatan yang mereka terima
dari sektor pertanian. Tiga fungsi dari pekerjaan di luar sektor pertanian
dalam perannya terhadap pembangunan pedesaan ( Soekartawi ,1996:35 ) :
1. Pekerjaan diluar pertanian dalam pembangunan pedesaan mempunyai
daya untuk menciptakan peluang pekerjaan bagi tenaga kerja pedasaan
tanpa dukungan modal yang besar.

2. Berkemampuan merangsang pertumbuhan ekonomi pedesaan karena
pekerjaan di luar pertanian dapat menjadi sumber pendapatan petani atau
rumah tangga petani miskin.

3. Pekerjaan luar pertanian mempunyai efek yang kuat pada pengembangan
pertanian dan industri pedesaan.
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2.2.5 Faktor Penyebab Diversifikasi Usaha

Mengembangkan sektor pertanian yang berpotensi dan yang
mempunyai keunggulan yang komperatif adalah tidak mudah karena dalam
banyak kenyataan pengembangan sektor pertanian dihadapkan pada
masalah resiko dan ketidakpastian, hal ini diungkapkan menurut Downey dan
Erickson (1992:399) , yaitu:

a. faktor luas lahan usaha tani yang terbatas mengakibatkan tidak
cukupnya pendapatan usaha tani sehingga diperlukan tambahan
pendapatan.

b. faktor fenomena musiman yang sangat dominan, baik untuk pekerjaan
maupun pendapatan usaha tani. Petani memerlukan waktu menunggu
(selang waktu) antara waktu tanam sampai waktu panen yang relatif
lama sebelum hasil atau pendapatan petani dapat dinikmati. Selang
waktu tersebut dimanfaatkan petani melakukan pekerjaan lain untuk
menambah penghasilan.

c. faktor tingginya resiko dan ketidakpastian dalam usaha tani misalnya
panen yang gagal, produksi merosot, serangan hama, bencana alam.
Oleh karena itu adanya pekerjaan atau pendapatan cadangan
merupakan salah satu usaha guna meminimalisasi resiko
ketidakpastian tersebut, sehingga apabila terjadi kegagalan panen

mereka dapat menutupnya dengan pendapatan yang didapat dari luar
sektor pertanian.

2.3 Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian maka dapat
diambil hipotesis bahwa usaha dari luar sektor pertanian memberikan

kontribusi yang besar dalam meningkatkan pendapatan petani lahan sempit
di Kelurahan Plaosan Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

lll. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah eksplanatori atau mencari
pola hubungan antara pendapatan petani petani dari pertanian dan luar
pertanian terhadap pendapatan total petani.

3.1.2 Unit Penelitian

Unit penelitian ini meliputi pendapatan yang diperoleh dari sektor
pertanian dan luar sektor pertanian.

Lokasi penelitian dilakukan di Kelurahan Plaosan Kecamatan Plaosan
Kabupaten Magetan, Jawa Timur. Pemilihan lokasi didasarkan pada
pertimbangan bahwa di daerah tersebut banyak petani yang melakukan
diversifikasi usaha.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah petani yang melakukan
diversifikasi usaha dimana pendapatan yang diperoleh petani tersebut
berasal dari sektor pertanian yaitu dengan menggarap lahan sempit pertanian
dan sektor non pertanian yang berupa usaha berdagang di Kelurahan
Plaosan Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan.

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Metode
Proporsional Stratified Random Sampling, yaitu pengambilan sampel secara
acak dan proportional didasarkan atas strata kepemilikan luas lahan. Jumiah
sampel pada masing-masing strata diperoleh berdasarkan rumus (Subiyanto,
Tanpa tahun:98) :

12
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Dimana:

ni = banyaknya sampel pada strata ke-i
Ni = banyaknya populasi pada strata ke-i
n = jumiah sampel yang diambil

N = jumiah populasi seluruh strata

Tabel 1: Jumlah Populasi dan Sampel petani berdasarkan strata luas lahan
yang dimiliki petani di Desa Plaosan Kecamatan Plaosan Kabupaten

Magetan tahun 2000
Strata Luas lahan Sektor pertanian dan jasa perdagangan
(Ha) Populasi Sampel
| 0,1-0,7 38 13
I 0,8-1,5 22 /s
Jumlah 60 20

Sumber : Data Observasi

3.3 Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan :
a. wawancara langsung dengan responden berdasarkan daftar pertanyaan
yang telah disiapkan;
b. observasi atau mengadakan pengamatan secara langsung kepada obyek

yang diteliti guna mencari data yang relevan, serta dilakukan pencatatan-
pencatatan secara sistematis;

c. studi kepustakaan dengan melengkapi data yang berasal dari instansi
yang terkait seperti kantor desa, balai penyuluhan pertanian, dinas
pertanian dan mengutip dari data penelitian terdahulu.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

3.4 Metode Analisis Data

Penelitian ini diadakan dengan maksud untuk menganalisis seberapa
besar pengaruh yang diberikan diluar sektor pertanian terhadap pendapatan
total petani. Analisisnya dilakukan dengan membandingkan besar kontribusi
yang diberikan sektor pertanian dan luar sektor pertanian terhadap
pendapatan total petani, pertama adalah menganalisis pendapatan yang
diperoleh petani dari usaha tani dan analisis pendapatan dari luar sektor
pertanian. Untuk menngetahui rata-rata pendapatan bersih per hektar yang
diperoleh masing-masing usaha tani yaitu, dengan menghitung pendapatan
total, total biaya, dan pendapatan bersih menggunakan rumus (Boediono,

1993:106) :
a. T =TR-TC
TR = PQ
TC = TFC+TVC
dimana :
T = pendapatan bersih usaha tani
TR = pendapatan bersih usaha tani padi, kubis, wortel (Rp)
TC = biaya total yarg dikeluarkan selama proses produksi
usaha tani padi, kubis, wortel (Rp)
TFC = biaya tetap pada usaha tani padi, kubis, wortel (Rp)
TVC = biaya variabel pada usaha tani padi, kubis, wortel (Rp)
P = harga padi, kubis, wortel (Rp)
Q = jumlah produksi tanaman padi, kubis, wortel (Rp)

b. Untuk mengetahui besar kontribusi pendapatan dari luar sektor

pertanian dan sektor pertanian digunakan perhitungan proporsi
dengan formulasi rumus sebagai berikut (Supranto, 1991: 74):
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Yii2
Pi=—— x100%
Ydi
keterangan:

Pi = nilai proporsi
Yi = pendapatan (luar pertanian; pertanian)
Ydi = total pendapatan

c. Metode Korelasi Sedehana
Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel-
variabel dengan suatu angka yang disebut koefisien korelasi (

Algifari, 1997:147 ).

Rumus:
K nIXY-5XTY
Moz - by - (537
Keterangan:
r =koefisien korelasi
n =jumiah sampel
=variabeél bebas (pendapatan luar pertanian dan
pendabpatan dari sektor pertanian)
Y =variabel terikat (pendapatan total petani lahan sempit)
Jika :
r = positif 1 atau mendekati 1, berarti hubungan variabel

bebas dan terikat adalah kuat dan positif, artinya setiap
kenaikan X (variabel bebas ) selalu disertai dengan
kenaikan Y ( variabel terikat ).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

r = 0 (nol) atau mendekati 0 (nol), berarti hubungan variabel
bebas dan terikat adalah lemah dan tidak ada hubungan.
r = negatif 1 atau mendekati negatif 1, berarti hubungan
variabel bebas dan terikat adalah kuat dan negatif,
artinya setiap kenaikan X (variabel bebas) selalu disertai
dengan penurunan Y (variabel terikat).
Metode Uji t
Digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen ( X )
berpengaruh terhadap variabel dependen ( Y ) secara signifikan
atau tidak signifikan (Gujarati, 1992:75):

Rumus :
e ;_,uo
thitung T o/n
 Keterangan :
thitung = hasil statistik uji
x = rata-rata pendapatan dari luar pertanian
Lo = rata-rata penadapatan dari pertanian
n = sampel random
Perumusan Hipotesis :

Ho @ py = po . Berarati besarnya pendapatan luar sektor

pertanian tidak berbeda dengan besarnya
pendapatan dari sektor pertanian.

Ha: i > e - Berarti besarnya pendapatan dari luar sektor
pertanian lebih besar secara signifikan

dibandingkan dengan besarnya pendapatan
dari sektor pertanian.
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Kriteria pengujian :
1. Apabila t hitung > t tabel : Ho ditolak
Ha diterima
Hal itu berarti ada pengaruh usaha luar pertanian tehadap
pendapatan total petani.
2. Apabila t hitung < t tabel : Ho diterima
Ha ditolak
Hal itu berarti tidak ada pengaruh usaha luar sektor pertanian
terhadap pendapatan total petani.
Taraf signifikasi 195 %
Toleransi kesalahan 5%

3.5 Asumsi
1. tidak ada perbedaan pemakaian teknologi:
2. tidak ada faktor-faktor penghambat usaha tani seperti tanah longsor,
banjir, angin ribut dan serangan hama;

3. pendapatan rata-rata sektor luar pertanian besarnya sama per
bulannya.

3.6 Definisi Variabel Operasional

Untuk menjelaskan variabel operasional yang digunakan agar dalam
membahas masalah tidak menyimpang dari pokok permasalahan maka periu
diberikan batasan pengertian sebagai berikut :

a. total pendapatan petani, adalah jumlah pendapatan bersih seluruh
anggota ,rumah tangga petani yang bekerja selama tiga musim panen,

baik dari sektor pertanian maupun dari luar sektor pertanian, yang
dihitung dalam satuan rupiah
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. luas lahan sempit antara 0,1 sampai 1,5 yang digarap adalah jumlah luas
tanah sawah digarap selama satu tahun produksi, yang dihitung dalam
satuan hektar

. usaha diluar sektor petanian adalah sumber penghasilan yang diperoleh
petani dari luar sektor pertanian dalam hal ini berdagang (pasar desa,
warung, kios dan toko) dimana tujuannya menambah penghasilan yang
telah diterima sebelumnya dari sektor pertanian

. pendapatan bersih sektor pertanian adalah selisih antara pendapatan
total sektor pertanian dengan biaya total sektor pertanian. Pendapatan
total diperoleh dengan cara menghitung jumlah produksi sektor pertanian
dengan harga produksi sektor pertanian yang berlaku pada saat
penelitian sedang biaya total diperoleh dengan menghitung jumlah biaya
variabel total sektor pertanian dengan biaya tetap total sektor pertanian

. pendapatan bersih sektor non pertanian adalah selisih antara pendapatan
total sektor non pertanian dengan biaya total sekior non pertanian.
Pendapatan total diperoleh dengan cara menghitung jumlah produksi
sektor non pertanian dengan harga produksi sektor non pertanian yang
berlaku pada saat penelitian sedang biaya total diperoleh dengan
menghitung jumlah biaya variabel total sektor non pertanian dengan biaya
tetap total sektor non pertanian
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Yang Diteliti
4.1.1 Keadaan Geografis Daerah Penelitian

Penelitian dilakukan di Kelurahan Plaosan Kecamatan Plaosan
Kabupaten Magetan, tepatnya Kelurahan ini terletak kurang lebih 20 km arah
barat kota Magetan. Secara geografis Kelurahan Plaosan berbatasan dengan
beberapa Desa disekitarnya yang meliputi :

Desa Pancalan, Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan di sebelah utara
Desa Bulug gunung, Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan di sebelah
selatan

Desa Dadi, Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan di sebelah barat

Desa Bulu harjo, Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan di sebelah timur

Kelurahan Plaosan merupakan daerah yang beriklim sejuk dan berada
tepat di kaki pegunungan Lawu, hal ini merupakan salah satu faktor suburnya
tanah pertanian di Kelurahan Plaosan, yang meliputi 120,15 ha dengan
katagori golongan tanah yang bertipe sangat subur dan 20,10 ha dengan
katagori golongan tanah yang bertipe subur. Kelurahan Plaosan terletak pada
ketinggian 800 m diatas permukaan laut, dengan suhu udara berkisar 24° -
26° serta curah hujannya 1800 mm/tahun.

Sarana dan prasarana transportasi di Kelurahan Plaosan sangat baik
dan lancar karena selain menjadi ibu kota Kecamatan juga merupakan transit
pertama dimana terminal bus dan angkutan pedesaan berada di Kelurahan
Plaosan selain itu juga merupakan jalur pariwisata andalan Kabupaten
Magetan yaitu wisata danau Sarangan, yang keberadaanya masih satu
Kecamatan, oleh karena faktor-faktor tersebutiah yang ikut menunjang
Kelurahan Plaosan berkembang dengan baik, baik sektor pertanian maupun

sektor diluar pertanian.
19
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Pemasaran dari hasil-hasil pertanian sangat lancar karena jalur
langsung menuju Kota Kabupaten sudah ada selain itu Kecamatan Plaosan
merupakan salah satu wilayah yang produktif dalam menghasilkan produk
pertanian yang berupa hasil pertanian hortikultura selain itu sektor luar juga
sangat berperan dalam meningkatkan pendapatan asli daerah dari
Kabupaten Magetan dikarenakan imbas dari pariwisata sehingga
pertumbuhan dan perkembangan sektor di luar pertanian dan pertanian
sangat dinamis dalam arti selalu terjadi hubungan timbal balik yang sangat
nyata.

4.1.2 Keadaan Tanah Dan Penggunaan Lahan

Tanah merupakan tubuh bentukan alam yang terbagi dalam lapisan-
lapisan dan tiap lapisan mempunyai ciri khas yang berlainan dengan lapisan
yang ada di bawahnya atau ciri-ciri yang dimiliki oleh induknya. Tanah dalam
pertanian merupakan medium pertumbuhan bagi tanaman yang diusahakan,
yakni sebagai ruang gerak akar tanaman untuk menyerap unsur-unsur hara
yang diperlukan oleh tanaman.

Luas wilayah secara keseluruhan dari Kelurahan Plaosan seluas
404,007 ha yang terdiri dari beberapa penggunaan lahan untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 2 berikut :

Tabel 2. Luas Lahan Menurut Penggunaan

No penggunaan tanah luas (ha) (%)
1 tanah sawah pengairan 163,580 40,5
2 ladang tegalan 139 34.4
3 Pemukiman 72,427 18
4 Hutan 18 4.5
5 lain-lain 11,5 2.8

Jumlah 404,007 100,0

Sumber : Profil Kelurahan Plaosan 2000

Dari tabel 2 terlihat bahwa komposisi dari total penggunaan tanah

terbesar meliputi tanah sawah pengairan 40,5% dan ladang tegalan 34,4%
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hal ini menjelaskan bahwa di Kelurahan Plaosan sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Dari prosentase
penggunaan luas lahan yang digunakan dalam pertanian terlihat penggunaan
lahan sempit sebagai lahan pertanian banyak terdapat di Kelurahan Plaosan.

Keadaan tanah di Kelurahan Plaosan Sangat subur dimana letaknya
dibawah kaki pegunungan Lawu yang berudara sejuk, Kebanyakan petani di
daerah ini menanam tanaman pertanian berjenis tanaman sayuran selain
padi karena suhu udara dan sturtur tanah yang mendukung serta cocok untuk
ditanami tanaman pertanian tersebut.

4.1.3 Keadaan Penduduk
a. Struktur Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Kelurahan Plosan memiliki jumlah penduduk sebesar 5861 jiwa, yang
terbagi atas jumlah penduduk laki-laki dan perempuan. Jumlah penduduk
laki-laki dalam (%) sebesar 48,6% serta jumlah penduduk perempuan
sebesar 51,4%. Memiliki 1175 kepala keluarga, rata-rata dalam satu keluarga
terdiri dari 3-4 jiwa, ini menunjukan bahwa kesadaran penduduk akan
program pemerintah tentang ke|Uarga berencana berjalan, untuk mengetahui
lebih jelas komposisi dari struktur penduduk dapat dilihat pada tabel berikut
ini :
Tabel 3. Struktur Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Penduduk
(Jiwa) (%)
Laki-laki 2848 48,6%
Perempuan 3013 51,4%
Jumiah 5861 100,0

Sumber : Profil Kelurahan Plaosan 2000
b. Struktur Penduduk Menurut Umur

Susunan penduduk Kelurahan Plaosan menurut umur dibuat
berdasarkan pengelompokan umur dari penduduk mulai usia 0 tahun sampai
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lebih dari 75 tahun, terdapat 1023 jiwa penduduk yang berusia dibawah 7
tahun yang menandakan pertumbuhan yang stabil pada golongan penduduk
tersebut, sedang penduduk yang berusia dibawah 20 tahun sebesar 1314
jiwa ini menunjukan bahwa di Kelurahan Plosan terdapat angka pelajar yang
banyak yang berarti program pendidikan berjalan Untuk golongan umur
penduduk yang produktif yang juga menggambarkan usia kerja di Kelurahan
Plaosan sebesar 1857 jiwa, yang rata-rata umurnya antara 20 tahun sampai
40 tahun. Selanjutnya usia penduduk yang diatas 40 tahun yang merupakan
penduduk bukan usia kerja sebesar 1667 jiwa jumlah tersebut tegolong
sedang karena dibandingkan penduduk yang berpredikat usia kerja di
Kelurahan Plaosan masih besar penduduk yang usia kerja selisih dari kedua
golongan penduduk tersebut sebesar 190 jiwa. Untuk mengetahui lebih jelas
tentang gambaran komposisi penduduk menurut umur dapat dilihat pada
tabel 4 berikut ini :

Tabel 4. Komposisi Penduduk Menurut Umur di Kelurahan Plaosan

Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumiah %
0 -12bulan 135 142 280 477
03 — 04 tahun 108 121 229 3.90
05 - 06 tahun 249 265 514 8,77
07 — 12 tahun 238 246 478 8.5
13 — 15 tahun 212 209 421 7,18
16 — 18 tahun 200 215 415 7,08
19 - 25 tahun 290 310 600 10,24
26 — 35 tahun 308 S27 635 10,83
36 — 45 tahun 304 318 622 10,61
46 — 50 tahun 244 275 519 8,85
51 - 60 tahun 295 311 606 10,34
61— 75 tahun 160 170 330 5,63

> 75 tahun 102 110 212 3,62
2848 3013 5861 100

Sumber : Profil Kelurahan Plaosan 2000
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¢. Struktur Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Struktur penduduk menurut mata pencaharian dapat digunakan
sebagai indikator dalam peranya mengetahui keadaan sosial, ekonomi
maupun tingkat taraf hidup dari masyarakat berdasarkan sumber
penghasilannya. Pada umumnya banyak petani yang tidak hanya
menggantungkan pendapatan dari sektor pertanian atau usaha taninya saja,
tidak jarang juga banyak petani mengurangi resiko usaha taninya, seperti
berusaha melakukan penganekaragaman tanaman baik itu di sawah maupun
tegalan atau pekarangan, selain itu petani banyak yang mengebangkan
usaha sampingan di luar sektor pertanian seperti beternak, tukang, serta
berdagang dalam skala kecil dimana hal itu dilakukan dengan harapan dapat
memberikan nilai tambah bagi pendapatan yang diperoleh petani itu sendiri.

Tabel 5. Komposisi Jumlah Penduduk Yang Bekerja Di Sektor Pertanian dan
Luar_Sektor Pertanian Di Kelurahan Plaosan 2000

No Status Jumlah (orang) %
1 Petani
a. Tanah Sawah 1620 37,5
b. Tegalan 290 6,64
¢. Penyewa 88 2,01
d. Bagi hasil 30 0,69
e. Buruh Tani 1995 45 69
2 Jasa Perdagangan
a. Industri RT (tempe) 7 0,16
b. Warung 25 0,57
c. Kios 16 0 37
d. Toko 270 0,62
3 Jasa Angkutan
a. Pedesaan 45 0,34
b. Ojek 54 1,24
4 Peternak sapiunggas dan Jasa 315/ 36 7,21/1,74
pertukangan
Jumlah 4366 100

Sumber : Profil Kelurahan Plaosan 2000
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Keadaan pendidikan di Kelurahan Plaosan pada umumnya
menunjukan tingkat yang cukup bagus hal ini terlihat di Kelurahan Plaosan
penduduknya rata-rata sudah banyak yang mengenyam pendidikan,
pendidikan merupakan hal penting bagi penduduk guna meningkatkan mutu
SDM. Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada tabel 5 berikut :

Tabel 6. Komposisi Penduduk Menurut Pendidikan Kelurahan Plaosan 2000

Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah
SD 1675 1715 3390
SMP 514 577 991
SMA 315 210 525
Akademi 27 13 40
Universitas 58 25 83
2589 2440 5029

Sumber : Profil Kelurahan Plaosan 2000

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan dari penduduk
kelurahan Plaosan sebesar 5029 jiwa yang terbagi laki-laki dan perempuan.
Strata pendidikan di bagi jadi 5 yaitu dari SD, SMP, SMA, Akademi dan
Perguruan tinggi.

4.1.4 Keadaan Pertanian

Wilayah Kelurahan Plaosan Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan
merupakan daerah yang sangat subur dan beriklim sejuk, luas wilayah yang
mencakup 404.007 ha, dan 81,7% diantaranya merupakan lahan pertanian
yang terdiri dari lahan sawah irigasi dan ladang tegalan. sistem irigasi di
kelurahan Plaosan adalah sisitem irigasi tehnis. Jenis tanaman yang ditanam
di sawah maupun ladang tegalan adalah padi dan tanaman sayuran yang
rata-rata bisa panen tiga kali dalam setahun.

Sektor pertanian memiliki cakupan atas kepemilikan sumber non
tenaga yang bersifat /and based, yaitu lahan sawah lahan tegalan,dan lahan
pekarangan. Lahan sawah dan lahan tegalan merupakan areal usaha berupa

penanaman tanaman yang biasanya bersifat musiman, dan memiliki masa
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tanam yang pendek. Sedangkan Untuk lahan pekarangan digunakan untuk
usaha lain seperti usaha diluar sektor pertanian yang sifatnya non land
based.

Di Kelurahan Plaosan Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan sektor
pertanian yang menganut pola tanam padi — sayuran — sayuran dilakukan
sekitar 20% sedangakan yang menganut pola tanam padi — padi — sayuran
sekitar 80% hal ini dikarenakan sistem pengairan sudah maju yaitu sistem
pengairan irigasi.

Berdasarkan informasi dan catatan yang didap[at dari petugas PPL
Kelurahan Plaosan jenis spesifikasi tanaman padi yang banyak ditanam oleh
petani adalah jenis IR 64 dan Cisadane, dengan perbandingan 70% petani
yang menanam padi jenis IR 64 dan 30% menanm padi jenis cisadane. Untuk
jenis padi IR 64 membutuhkan waktu periode tanam sampai panen selama
115 atau kurang lebih 4 bulan lamanya, sedangkan jenis Cisadane
membutuhkan waktu selama 135 — 145 hari.

Sementara untuk tanaman sayuran atau hortikultura seperti yang
kebanyakan ditanam oleh petani yaitu wortel dan brambang rata-rata
membutuhkan waktu antara masa tanam sampai panen berkisar 100 hari
atau kurang lebih selama 4 bulan. Selama ini di Kelurahan Plaosan hampir
tidak pernah terjadi kegagédlan panen yang sifatnya besar-besaran. Untuk
hama penyakit, masalah ini termasuk dapat diatasi oleh petani sendiri berkat
kerjasama dan saling mengisi dan membantu antara petani dan petugas
penyuluh pertanian, Dinas pertanian, dan aparat Kelurahan terkait sampai tim
khusus pembina pertanian yang merupakan tim gabungan dari Dinas
Pertanian, Bappeda, dan Pemerintah Daerah.

4.2 Kondisi Petani Sampel

Petani sampel banyak yang memiliki usaha sampingan dalam arti
memiliki usaha ganda selain sektor andalan yaitu pertanian, hal ini
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dikarenakan hasil yang diperoleh dari usaha pertanian belum mencukupi
kebutuhan, banyak faktor yang melatarbelakangi hal tersebut, antara lain
kepemilikan lahan yang tidak begitu luas atau sempit yang menyebabkan
terjadinya biaya yang tak seimbang antara proses produksi dan hasil yang
diterima oleh karena itu petani sampel tidak mungkin hanya mengandalkan
usaha pokok pertanian dalam usahanya meningkatkan dan menambah
pendapatannya. Salah satu jalan yaitu dengan usaha di luar sektor pertanian

dengan berdagang seperti warung, kios atau toko.

4.3 Analisis Data

Analisis dan pembahasan ini dimaksudkan untuk mengetahui dan
menganalisis data yang diperoleh meliputi pendapatan total, biaya total, dan
pendapatan bersih yang diperoleh petani serta pendapatan yang diperoleh
dari sektor luar pertanian. Sektor pertanian pertama analisis dilakukan untuk
pendapatan tanaman padi, kemudian dari tanaman kubis serta analisis
pendapatan dari tanaman wortel, Untuk tanaman sayuran analisis
pendapatan dilakukan sebatas tanaman kubis dan wortel karena banyak dari
petani yang menanam tanaman sayuran utama tersebut.

Perhitungan pendapatan total yang dimaksud disini ialah perhitungan
pendapatan nominal petani sebelum dikenai berbagia macam potongan yang
berkaitan dengan produsi, misainya untuk biaya buruh tani, pajak, sewa dari
alat yang digunakan dalam kaitanya dengan produksi, sewa tanah yang
merupakan variabel dari biaya tetap, irigasi. Pendapatan petani bilka dihitung
dengan rupiah mungkin tidak begitu berpengaruh terhadap konsumsi
terutama untuk kebutuhan makan sehari-hari karena hal tersebut masih bisa
dicukupi dari hasil pekarangan.

Dalam analisis pendapatan petani, standart harga dasar yang berlaku
adalah untuk tanaman padi adalah Rp. 1150,00 / kg (harga gabah kering
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giling ), Kubis Rp. 1100,00 / kg dan untuk wortel sebesar Rp. 1500,00 / kg,
sedangkan untuk kepemilikan lahan pertanian dibagi menjadi dua kelompok
yakni pertama, petani yang memiliki lahan sebesar 0,1 ha — 0,7 ha dan petani
yang memiliki lahan pertanian seluas 0,8 ha — 1,5 ha. Untuk kelompok
pertama , terdapat 13 sampel dan untuk kelompok kedua terdapat 7 sampel
dari 60 populasi yang ada.

4.3.1 Biaya Rata-rata Usahatani Padi, Kubis dan Wortel

Rata-rata pendapatan total dari tanaman padi, kubis, dan wortel
sebesar Rp.2388462,00, Rp.3807629,00, dan Rp. 4673077,00 dari lahan
seluas 0,5 ha — 0,7 ha. Sedang pendapatan total dari tanaman padi, kubis,
dan wortel dari lahan 0,8 ha - 1,5 ha sebesar Rp.7442142,86,
Rp.11864286,00 dan Rp.14560714,00 dengan melihat perkalian antara
tingkat produktifitas tanaman dengan harga per kg yang berlaku di pasaran.
Produktifitas petani bervariasi menurut luas lahan sesuai dengan kedisiplinan
para petani dalam mencapai tingkat produktifitas yang tinggi serta musim
dan faktor kesuburan tanah.

Perhitungan biaya yang ditanggung petani dalam usaha taninya
dilakukan dengan tujuan unuk mengetahui berapa besar pendapatan bersih
yang akan diterima petani, yaitu pengurangan dari pendapatan total dengan
jumiah total biaya yang ditanggung petani. Perhitungan rata-rata total biaya
secara rinci diperlihatkan dalam tabel 6,7, dan 8 dengan cara yang sama
seperti perhitungan rata-rata pendapatan total yaitu dengan membagi petani
dalam dua kelompok berdasarkan luas lahan 0,1 ha - 0,7ha dan luas lahan
0,8 ha - 1,5 ha. Perhitungan diawali dengan perhitungan biaya usaha tani
padi, baru kemudian jenis tanaman sayuran kubis dan wortel. Jenis biaya
dikelompokan menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya variabel, biaya tetap
adalah biaya yang tetap dikeluarkan walaupun tidak berproduksi, meliputi
biaya untuk pajak, sewa alat, tenga kerja, irigasi. Sedang biaya variabel


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

adalah biaya yang besar kecilnya tergatung dari besarnya kecilnya produksi
dikeluarkan selama proses produksiyang meliputi biaya untuk obat pestisida,
bibit tanaman, dan pupuk.

Tabel 7. Rata-rata biaya tetap, biaya variabel dan pedapatan bersih pada
strata | dan Il tanaman padi tahun 2000

Strata luas lahan (ha) TEC VG TC
I 0,1-07 2388462 813719 1574742.31
I 08-15 7442142,86 1252739 6189404

Sumber : Lampiran 1 dan 7 halaman 38 dan 44

Tabel 8. Rata-rata biaya tetap, biaya variabel dan pedapatan bersih pada
strata | dan 1l tanaman kubis tahun 2000

Strata luas lahan (ha) TEC TVC TC
| 0,1 =0,7 3807692 1830019 1977673
I 08-1,5 11864286 1252739 10611547

Sumber : Lampiran 2 dan 8 halaman 39 dan 45

Tabel 9. Rata-rata biaya tetap, biaya variabel dan pedapatan bersih pada
strata | dan Il tanaman wortel tahun 2000

luas lahan (ha)
Strata TEC TVC TC

| " 0,1-07 4673076.92 813715.38 3859362

i 0,8-15 14560714.29 1252739 13307975
Sumber : Lampiran 3 dan 9 halaman 40 dan 46

4.3.2 Pendapatan Rata-rata Usahatani Padi, Kubis dan Wortel
Pendapatan bersih di hitung dari pendapatan total dikurangi biaya
total, sedangkan pendapatan total dihitug dari jumlah produksi dikalikan
dengan harga yang berlaku pada saat penelitian dilakukan dan biaya total
dihitung dari biaya variabel ditambah dengan biaya tetap.
Pendapatan bersih usaha tani disektor pertanian di Keluarahan
Plaosan Kecamatanm Plaosan Kabupatn Magetan berasal, berasal dari
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uasaha tani padi, kubis dan wortel. Rata-rata pendapatan usaha tani padi
pada musim tanam tahun 2000 strata | sebesar Rp. 1574742,00 sedangkan
pada strata |l sebesar Rp. 6189404,00. Pendapatan bersih usaha tani kubis
pada strata | sebesar Rp. 1977673,00 dan pada strata Il sebesar Rp.
10611547,00. Pendapatan Usaha tani wortel pada strata | sebesar Rp.
3869361,00 dan pada strata |l sebesar Rp. 13307975,00. Adapun rincian
pendapatan bersih usaha tani padi, kubis dan wortel dapat dilihat pada tabel
9.

Tabel 10: Rata-rata pendapatan bersih usahatani padi, kubis dan wortel pada
strata | dan Il musim tanam tahun 2000

Strata Padi Kubis Wortel
| 1574742 1977673 3869361
I 6189404 10611547 13307975

Sumber : Lampiran 4-6 dan 10-12 halaman 41- 43 dan 47- 49

4.4 Analisis Pendapatan dari Luar Sektor Pertanian

Secara kuantitatif, berdasarkan informasi yang didapat dari masing-
masing petani sampel dan penyuluh lapangan Kelurahan Plaosan
Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan, diketahui bahwa jumlah petani
yang melakukan usaha di luar sektor pertanian sekitar 65 % dari seluruh
petani yang ada di Kelurahan Plaosan. Sisanya, yaitu yang tidak melakukan
diversifikasi usaha di luar sektor pertanian umumnya karena petani tersebut
telah memiliki lahan yang cukup atau luas, rata-rata diatas satu hektar
sehingga mereka merasa telah tercukupi kebutuhan hidupnya dari hasil
pertaniannya. Bentuk-bentuk diversifikasi usaha yang biasa dilakukan oleh
petani adalah bekerja di luar sektor pertanian khususnya yang banyak
dilakukan petani adalah berdagang seperti membuka kios, warung serta toko

baik di pasar ataupun dipekarangan rumah sendiri, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 11 halaman 30.
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Tabel 11. Jumlah Penduduk Yang Bekerja Di Luar Sektor Pertanian Di

Kelurahan Plaosan 2000

No Status

Jumlah (orang)

%

1 Jasa Ketrampilan

a. Tukang Jahit 20 0,84
2 Jasa Perdagangan

a. Industri RT (tempe) 17 0,72

b. Warung 25 1,06

c. Kios 16 0,68

d. Toko . 27 1,14
3 Jasa Angkutan

a. Pedesaan / Umum 1715 72,51

b. Ojek 154 6,51
4 Peternak sapiunggas dan 315/76 7,21/1,74

Jasa pertukangan

Jumiah 2365

Sumber : Profil Kelurahan Plaosan 2000

Dari hasil kuesioner didapat hasil pendapatan petani sampel dari

pekerjaannya di luar sektor pertanian khususnya di sektor jasa perdagangan

dari 60 populasi diambil 20 petani sampel yang terdiri dari dua strata strata |
sebanyak 13 sampel dan strata 1l sebanyak 7 sampel. Besarnya pendapatan
per orangnya secara rinci dapat dilihat dalam lampiran, pada bagian ini hanya
disebutkan besar rata-rata pedapatan sektor luar pertanian para petani, yang
juga dipisahkan untuk masing-masing kelompok. Hasilnya dapat dilihat pada
tabel 12 yang menunjukkan rata-rata pendapatan petani per tahunnya dari

masing-masing kelompok berdasarkan kepemilikan luas lahan.

Tabel 12. Pendapatan Rata-rata Petani Sampel dari Luar Sektor Pertanian di
Kelurahan Plaosan Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan 2000

Golongan Petani n (jumiah sampel) orang Pendapatan Rata-rata
per Tahun (Rp)
1 8.315.384,62
2 30.157.1429

Sumber : lampiran 13 halaman 50
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4.5 Pembahasan

Berdasarkan analisis data akan diketahui berapa kontribusi yang
dihasilkan dari luar sektor pertanian terhadap pendapatan petani yaitu
dengan membandingkan antara besar pendapatan dari pertanian dengan
pendapatan dari luar sektor petanian, seperti yang ditunjukkan pada tabel 11
dimana terlihat hasil perbandingan antara pendapatan yang diterima dari
usaha pertanian dan usaha luar pertanian dimana selisih pendapatan bersih
yang diterima dari sektor pertanian tidak terlalu besar nilainya dibandingkan
dengan pendapatan yang diterima dari sektor luar pertanian tiap atau per
strata | dan |l, yang diambil dari 20 orang sampel.

Tabel 13:Total Pendapatan Bersih Rata-rata Petani selama Tahun 2000 di
Kelurahan Plaosan Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan
Strata Sektor Pertanian Luar Sektor Pertanian Total Pendapatan

(Rp) (Rp) (Rp)
[ 7411776 8315384 15727160
I 30108926 30157142 60266068

Sumber : Lampiran 6, 12, dan 13 halaman 43,49, dan 50

Dari perbandingan rata-rata pendapatan bersih yang diterima petani
baik dari sektor pertanian maupun sektor luar pertanian dari tabel 11 dapat
diketahui persentase selisih peridapatan yang diterima dari masing-masing
sektor. Adapun besar persentase dari pendapatan petani strata 1 pemilik
lahan seluas 0,5 ha — 0,7 ha adalah 52,87% dari luar sektor pertanian dan
47,13% dari sektor pertanian, sedangkan besar persentase dari pendapatan
petani strata Il pemilik lahan seluas 0,8 ha — 1,5 ha adalah 50,1% dari luar
sektor pertanian dan 49,9% dari sektor pertanian.

Dengan demikian terlihat bahwa dari total pendapatan bersih yang
diperoleh petani baik dari sektor pertanian ataupun dari luar sektor pertanian,
sumbangan pendapatan yang diperoleh dari luar sektor pertanian lebih besar
dari sumbangan pendapatan yang diterima dari sektor pertanian itu sendiri
untuk menguatkan dugaan tersebut maka dilakukan uji statistik dengan uiji t.
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Perhitungan secara rinci dan jelas dapat dilihat pada lampiran 12 dan 13
disini akan menjelaskan secara ringkas dari hasil uji t tersebut.

Hasil dari pengujian statistik :

Setelah dilakukan uji t pada variabel pendapatan luar sektor pertanian
terhadap pendapatan sektor pertanian, dengan o = 5% ( tingkat keyakinan
95% ), didapatkén hasil t hitung sebesar 2,943 sedangkan nilai dari t tabel
dengan tingkat derajat bebas n-1, sebesar 2,093.

Daerah penolakkan H

| PenerimagnH

-2,943  -2,093 Lhitung 2,093t tabel 2,943
Gambar 1 : Kurve normal Uji t untuk variabel pendapatan luar pertanian

Dengan melihat hasil perhitungan dan gambar diatas dapat dilihat
bahwa t hitung > dari t tabel, dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha
diterima, dengan kata lain hipotesis dari penelitian diterima. Hal ini
membuktikan bahwa besar dari kontribusi pendapatan dari sektor luar
pertanian adalah lebih besar daripada kontribusi pendapatan dari sektor
pertanian itu sendiri terhadap total pendapata bersih yang diterima petani.

Sedangkan dilihat dari hubungan atau korelasi antar variabel, yang
disini adalah sektor pertanian dan luar sektor pertanian terlihat bahwa terjadi
suatu korelasi yang sifatnya saling mempengaruhi hal ini terbukti dari hasil
perhitungan pada lampiran 14 yang menggunakan metode statistical product
and service solutions (Santoso, 2000:94) yang menerangkan hasil dari output
dengan angka korelasi positif 0,998 dengan nilai probabilitas di bawah 0,05
yaitu sebesar 0,000 hal ini menyatakan bahwa setiap adanya keuntungan
dari pendapatan sektor pertanian akan berpengaruh pada sektor luar
pertanian begitu sebaliknya karena setiap tambahan keuntungan financial
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(U5 )
(93]

yang didapat akan dialokasikan sebagai tambahan modal untuk usaha yang
satunya jadi korelasi disini sangat kuat antar kedua variabel tersebut dan
terbukti signifikan karena setiap ada peningkatan pada sektor yang satu akan
berpengaruh pada sektor satunya dalam hal ini adalah sektor pertanian dan
sektor luar pertanian.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisa dan pembahasan yang telah dibuat maka dapat
diperoleh simpulan sebagai berikut :

a. Besar dari nilai total pendapatan petani yang diperoleh dari sektor luar
pertanian dan dari sektor pertanian masing-masing strata adalah,
untuk strata | dari sektor luar pertanian sebesar 52,87% dan dari
sektor pertanian sebesar 47,13% sedang untuk strata |l dari sektor luar
pertanian sebesar 50,1% dan dari sektor pertanian sebesar 49,9%
terhadap total pendapatan petani, secara umum kontribusi pendapatan
dari luar sektor pertanian lebih besar proporsinya terhadaap total
pendapatan petani di banding dengan kontribusi pendapatan dari
sektor pertanian.

b. Dari dua strata luas lahan pertanian petani yang memiliki usaha ganda
yang berupa usaha bidang dagang tebukti dengan diketahuinya bahwa
sektor luar pertanian memiliki kontribusi yang nyata dalam arti
sumbangan dari luar sektor pertanian ikut mendukung peningkatan
pendapatan yang diperoleh petani selain dari pertanian itu sendiri
dengan perbedaan yang sangat signifikan namun tidak begitu
mencolok boleh dikatakan besar. Hal ini dapat di lihat pada strata |
rata-rata pendapatan yang diterima dari sektor pertanian sebesar Rp.
7411776,00 sedang rata-rata pendapatan yang diterima dari luar
sektor pertanian sebesar Rp. 8315384,00 per tahun. Untuk strata Il
rata-rata pendapatan yang diterima dari luar sektor pertanian sebesar
Rp. 30157142,00 sedang rata-rata pendapatan yang diterima dari
sektor pertanian sebesar Rp. 30108926, 00.
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5.2 Saran
Setelah mengamati dan memahami hasil penelitian mengenai kondisi

dari kecenderungan petani lahan sempit yang melakukan usaha sektor luar

pertanian maka ada beberapa saran dari penulis

a. Terhadap Petani
Petani diharapkan memiliki kesadaran untuk meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan dalam bidang pertanian, salah satunya
bekerja sama dengan PPL (Petugas Penyuluh Lapangan) supaya
petani dapat lebih meningkatkan kualitas dan kuantitas produktivitas
pertanian sehingga produk dari pertanian memiliki daya saing yang
kuat dan tidak gampang mengalami penurunan produktivitas. Dalam
melakukan usaha sampingan hendaknya petani selalu konsisten,
kreatif tidak gampang putus harapan serta lebih meningkatkan
pengetahuan di luar bidang pertanian, dengan demikian diharapkan
terjadi suatu sinergis timbal balik antara pertanian dan non pertanian,
selalu meningkatkan kerja sama dengan pihak lembaga pertanian
sehingga dengan semua itu akan diperoleh kemudahan baik bagi
usaha pemasaran maupun pengetahuan pengelolaan pertanian yang
efisien.
b. Terhadap Pemerintah

Perhatian pemerintah tetap diperlukan guna membantu para petani
kecil yang rata-rata berpenghasilan di bawah standart dengan alat
kebijakan makro maupun mikro, seperti penetapan harga, bantuan
yang berupa subsidi, mengadakan protek terhadap barang pertanian
dalam negeri dari barang-barang pertanian import, selain itu
pemerintah hendaknya juga memperhatikan para petani kita dengan
kebijakan yang berhubungan dengan pendapatan petani, memberikan
kemudahan dan kesempatan untuk mendapatkan bantuan kredit
dengan bunga ringan supaya petani lebih produktif baik di sektor
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pertanian maupun di luar sektor pertanian sebagai usaha
sampingannya.
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Lampiran 1: Biaya Tetap, Biaya Variabe! dan Biaya Total Padi Petani Sampel Lalian Sempit di Kelurahan Plaosan Kecamatan
Plaosan Kabupaten Magetan Tahun z000 Pada Strata |

No. Luaslahan Pajak Sewa alat Sewa Tanah TK Irigasi TFC Pestisida Bibit Pupuk TVC TC
Resp. (Ha) (Rp) (Rp, ~  (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 0,1 5667 13500 300000 76500 30000 420000 10000 4800 120000 134800 554800
2 0,15 7667 15000 250000 85000 30000 480000 11500 4800 120000 136300 616300
3 0,25 8333 18000 430000 106250 30000 584250 12500 5400 180000 197200 782150
4 0,3 8667 20000 450000 110500 30000 610500 13000 5400 180000 198400 808300
5 0,15 7667 15000 350000 97750 30000 492750 11500 4800 120000 136300 629050
6 o4 6667 13500 300000 93500 30000 437000 10000 4800 120000 134800 571800
7 0,45 9667 22000 500000 123250 30000 675250 14500 6000 240000 260500 935750
8 06 10667 24000 560000 136000 30000 750000 16000 6600 240000 262600 1012800
9 0,7 11333 26000 600000 144500 30000 800500 17000 7200 24000C 264200 1064700
10 0,35 9000 21000 470000 114750 30000 635750 13500 £400 180000 198900 834650
11 0,5 10000 23C00 525000 127500 30000 705500 15000 6000 240000 261000 266500
12 0,35 9000 21000 470000 114750 30000 635750 135C0 5400 180009 168900 834650
13 @:5 10000 23000 525000 127500 30000 705500 15000 6000 240000 261000 966500

Sumber : Data Primer Dioiah, 2000
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Lampiran 2: Biaya Tetap, Biaya Variabel dan Biaya Total Gobis Petani Sampel Lahan Sempit di Kelurahan Plaosan Kecamatan
Plaosan Kabupaten Magetan 1ahun 2000 Pada Strata |

No. Luas Lahan Pajak Sewa alatSewa Tanah TK  lIrigasi TFC Pestisida Bibit Pupuk TVC TC
Resp. (Ha) (Rp) (Rp) ~(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 0,1 6667 12500 300000 /76500 3S0OCO0 420000 630000 56250 126000 806250 1226250
2 0,15 7667 15000 350000 85000 30000 480000 700000 62500 120000 882500 1362500
3 0,25 8333 18000 430000 106250 3000C 584250 875000 78125 180000 1138125 1717375
4 0,3 8667 20000 450000 110500 30000 610500 1137500 81250 180000 1398750 2009250
5 0,15 7667 15000 350000 97750 30000 492750 805000 62500 120000 987500 1480250
6 0,1 6667 13500 300000 93500 30000 437000 700000 56250 120000 876250 1313250
7 0,45 9667 22000 500000 123250 30000 675250 1015000 90625 240000 1345625 2020875
8 0,6 10667 24000 560000 136000 30000 750000 1120000 100000 240000 1460000 2210000
9 0,7 11333 26000 600000 144500 30000 80050V 1190000 106250 240000 1536250 2336750
10 0,35 9000 21000 470000 114750 30000 635750 945000 84375 180000 1209375 1845125
11 0,5 10000 23000 525000 127500 30000 7055C0 1050000 93750 240000 1383750 2089250
12 3,35 9000 21000 470000 114750 30000 635750 1190000 84375 180000 1454375 2090125
13 0,5 10000 23000 525000 127500 30000 705500 1050000 93750 240000 1383750 2089250

Sumber : Data Prinier Diolah, 2000
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Larmziran & Biaya Tetap, Biaya Variabel dan Biaya Total Wortel Petani Sampel Lahan Sempit di Kelurahan Plaosan Kecamatan
Plaosan Kabupaten Magetan Tahun 2000 Pada Strata i

No Luaslahan Pajak Sewa alat Sewa Tanah TK Irigasi TFC Pestisida Bibit Pupuk TVC TC
Resc Ha) (Rp) (Rp) ~ (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Re) (Rp) (Rp)
1 2.1 6667 13500 300000 76500 3u000 4200069 10000 4800 120000 134800 554800
2 6.15 7667 15000 350000 85000 30000 480000 11500 4800 120000 136300 616300
3 8.26. 8333 18000 430000 106250 30000 584250 12500 5400 180000 197900 782150
4 33 8667 20000 450000 110500 30000 610500 13000 5400 180000 198400 808900
5 Gt 7667 15000 350000 97750 30000 492750 11500 4800 120000 136300 629050
5 31 6667 15500 300000 93500 30000 437000 10000 4800 120000 134800 571800
7 C45 9667 22000 500000 123250 30000 675250 14500 6000 240000 260500 935750
8 3.6 10667 24000 560000 136000 30000 750000 16000 6600 240000 262600 1012600
g 3.7 11333 26000 60C000 144500 30000 2800500 17000 7200 240000 264200 1064700
10 G2 9000 21000 4/0000 114750 30000 635750 13500 5400 180000 198900  834€50
11 0.5 10000  230CG 525000 127500 30000 705500 15000 6000 240000 261000 966500
12 B35 9000 21000 47000 114750 20020 635730 13500 5400 180000 198900 834850
13 3.5 10000 23000 525000 127500 30000 705500 15000 6000 240000 261000 966500
u

w

imz2r - Data Primer Diolah, 2000
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Lampiran 4: Produksi, Pendapatan Total dan Pendapatan bersih Petani Sampel Lahan Sempit Tanaman Padi di Kelurahan
Plaosan Kabupaten Magetan Tahun 2000 Pada Strata |

No. Luas Lahan Produksi Harga Produksi Pendapatan Total Biaya Total Pendapatan Bersih
Resp. (Ha) {Kg) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 0,1 600 1150 620.000 554.800 135.200
2 0,15 900 1150 1.035.000 616.300 418.700
3 0.25 1500 1180 1.725.000 782.150 942 850
4 0,3 1800 1150 2.070.000 808.900 1.261.100
5 0,15 900 1150 1.035.000 629.050 405.950
6 0,1 600 1150 630.000 571.800 118.200
7 0,45 2700 1150 3.105.000 935.750 2.169.250
8 0,6 3600 1150 4.140.000 1.012.60C 2.127.400
9 074 4200 1160 4.830.000 1.064 70N 31765.300
10 0¥36 2100 1150 2.415.000 824.650 1.580.35C
11 05 3000 1150 3.450.000 935.500 2.483.500
12 0,35 2100 1150 2.415.000 834.650 1.580.350
13 0.5 3000 1150 3.450.000 966.500 2.483.500
Rata-rata 1.574.742 31

Sumber : Data Primer Diolah, 2000


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 5: Produksi, Pendapatan Total dan Pendapatan bersin Petani Sampel Lahan Sempit Tanaman Gobis
di Kelurahan Plaosan Kabupaten Magetan Tahun 2000 Pada Strata |

No. Luas Lahan Produksi Harga Produksi Pendapatan Total Biaya Total Pendapatan Bersih
Resp. (Ha) {Kg) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 0,1 1600 1100 1.1C0.000 1.226.250 (126.250)
2 0,15 1500 1100 1.650.000 1.362.500 287.500
3 0,25 2500 1100 2.750.000 1.717.375 1.032.625
4 0,3 3000 1100 3.300.C00 2.009.250 1.290.750
5 0,15 1500 1100 1.650.000 1.480.250 169.750
6 0,1 1000 1100 1.100.000 113137250 (213.250)
7 0,45 4500 1100 4.950.000 2.020.875 2,929.125
8 0,6 6000 1100 6.600.000 2.210.000 4.390.000
9 0,7 7000 1100 7.700.000 2.336 750 5.363.260
10 0,35 3500 1100 3.850.000 1.845.125 2.094.87/5
11 0.5 5000 1100 5.500.000 2.089.250 3.410.750
12 0,35 3500 1100 3.850.000 2.090.125 1.759.875
18 0,5 5000 1100 5.500.000 2.089.250 3.410.750
Rata-rata 1.977.673

Sumber : Data Primer Diolah, 2000
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Lampiran 6: Produksi. Pendapatan Total dan Pendapatan bersih Petani Samoel Lahan Sempit Tanaman Wortel di Kelurahan
Plaosan Kabupaten Magetan Tahun 2000 Pada Strata |

No. Luas Lahan Prouduksi Harga Produksi Pendapatan Total Biaya Total Pendapatan Bersih
Resp. (Ha) > (Kg) (Rp) \Rp) (Rp) (Rp)
g C1 90C 1200 1.350.000 554.800 7595.200
2 0,15 1350 1500 2.025.000 6516.300 1.408.700
3 0,25 2250 1500 3.375.000 782.150 2.592.850
4 0,3 2700 1500 4.050.000 808.200 3.241.100
5 0,15 1350 1500 2.025.000 629.050 1.3985.950
6 0,1 900 1500 1.350.000 571.800 778.200
7 0,45 4050 1500 6.075.000 935.750 5.139.250
8 0,6 5400 1500 8.100.000 1.012.600 7.087.400
9 0,7 6300 1500 9.450.000 1.064.650 8.385.350
10 0,35 3150 1500 4.725.000 834.650 3.890.350
11 0,5 4500 1500 6.750.000 966 500 5.783.500
12 0,35 3150 1500 4.725.000 834.650 3.890.350
13 0,5 4500 1500 6.750.000 $66.500 5.783.500
Rata-rata 3.859.362
Sumber : Data Primer Diolah, 2000
Pendapatan bersih padi 1.574.742
Pendapatan bersih kubis 1.977.6743
Pendapatan bersih wortel 3.859.361

7.411.776
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Lampiran 7: Biaya Tetap, Biaya Variabel dan Biaya Total Padi Petani Samnel Latian Sempit di Kelurahan Plaosan Kecamatan
Plaosan Kabupaten Magetan Tahun 20C0 Pada Strata I

No. Luas Lahan Pajak  Sewa alat Sewa Tananh TK Irigasi TFC Pestisida Bibit Pupuk TVC TC
Resp. (Ha) (Rp) (Rp) -~ (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (kp) (Rp) (=p) (Rp) (Rp)
1 0,3 5383 27000 63000C 53000 S0C00 845335 18000 8640 216000 242640 1087973
2 0,9 6000 28500 665000 161500 30000 891000 19000 9120 228000  25€120 1147120
3 0,8 5333 27000 630000 153000 300uC 845333 18000 8640 216000 242640 1087973
4 1 6667 30000 70000C 170000 300G0 936667 20000 9600 240000 269600 1206267
5 1,2 3000 33000 770000 18/000 30000 1028006 22000 10560 264000 296560 1324560
6 1535 5000 35250 822500 199750 30000 1098500 23500 11280 282000 316780 1413280
7 15 10000 37500 875000 212500 30000 11€5000 25000 12000 300000 337000 1502000

Sumber : Daia Primer Diolah, 2000
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Lampiran 8: Biaya I'etap, Biaya Variabel dan Biaya Total Kubis Petzni Sampel Lahan Sempit di Kelurahan Plaosan Kecamatan
Plaosan Kabupaten Magetan Tahun 2000 Pada Strata |l

No. Luaslahan Pajak Sewa alat Sewa Tanah TK Irigasi TFC Pestisida Bibit Pupuk TVC TC
Resp. (Ha) (Re) (Rp) -~ (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)  _(Rp)
1 0,8 5333 27000 630000 153000 30000 840000 5040000 450000 960.000 6450000 7290000
2 0,9 6000 28500 665000 161500 30000 885000 5670000 506250 1.080.000 7256250 8141280
3 0,8 5333 27000 030000 153000 2300CO 840000 5040000 450080 960.000 6450000 7290000
4 1 6667 30000 700000 170000 30000 9300C0 6300000 562500 1.200.000 8062500 8992500
5 1,2 8000 33000 770000 187000 30000 1020000 7560000 675000 1.440.000 9675000 10695000
6 1,35 9000 35250 822500 199750 30000 1087500 8505000 759375 1.620.000 10884375 11971875
7 1.5 10000 37500 875000 212500 30000 1155000 9450000 843750 1.800.000 12093750 13248750

Sumber : Data Primer Diolah, 2000
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Lampiran 9: Biaya Tetap, Biaya Variabel dan Biaya Total Wortel Petani Sampel Lahan Sempit di Kelurahan Placsan Kecamatan
Plaosan Kabupaten Magetan Tahun 2000 Pada Strata |l

No.  _uas lahan Pajak Sewa alat Sewa Tanah  TK Irigasi TFC Pestisida Bibit Pupuk TVC TC
Resp. (Ha) (Rp) (Rp) - (Pp) (Rp) (Rp)  (Rp) (Rp) (Ro) _ _(Rp) (Rp) _ (Re)
1 0,8 5333 27000 ©30000 155000 30000  ©40000 80.000 38400 960.000 1078400 1918400
2 0,9 6000 28500 665000 161500 30000 885000 90.000 43200 1.080.000 1213200 2ue8200
3 0;8 5333 27000 630000 153000 30CC0 840000 80.000 38400 960.G00 1078400 1918400
4 1 6667 30000 700000 170000 30000 930000 100.000 48000 1.200.000 1348000 2278000
5 1% 8000 33000 770000 187000 30000 1020000 120.000 57600 1.440.000 1617600 2637600
6 1,35 S000 35250 822500 199750 30000 1087500 135.000 64800 1.620.000 1819800 2907300
7 1,5 10000 37500 875000 212500 30000 1155000 150.000 72000 1.800.000 2022000 3177000

Sumber : Data Primer Diolah, 2000
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Lampiran 10: Produksi, Pendapatan Total dan Pendapatan bersih Petani Sampel Lahan Sempit Tanaman Padi di Kelurahan
Plaosan Kabupaten Magetan Tahun 2000 Pada Strata I

No. Luas Lahan Prcduksi  Harga Produksi  Pendapatan Total Biaya Total Pendapatan Bersih
Resp. (Ha (K3) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

1 0.8 4800 1150 5.520.000 1087973 4.432.027

2 0,9 5400 1150 €.210.000 1147120 5.062.880

3 0,8 4800 1150 5.520.000 1087973 4.432.027

4 1 6000 1150 6.900.000 1206267 5,698,733

5 1.2 7200 1150 8.280.000 1324560 6.955.440

6 1,85 8100 1150 2.315.000 1413280 7.901.720

7 1,5 9000 1150 10.35C.000 1502000 8.848.000
Rata-rata 6.189.404

Sumpbper : Data Primer Diolah, 2000
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Lampiran 11: Produksi, Pendapatan Total dan Pendapatan bersih Petani Sampel Lahan Sempit Tanaman Kubis di Kelurahan
Plaocsan Kabupaten Magetan Tahun 2000 Pada Strata li

No.  _uas lLahan Produksi Harga Produksi Pendapatan Total Biaya Total Pendapatan Bersih )
Resp. (F3) (hg) (RE) (Rp) (Rp) (Rp)
1 0,8 8000 1100 8.800.000 1087973 7.712.027
2 09 9000 1100 9.900.000 1147120 8.752.880
3 0,8 8000 1100 8.800.000 1087973 7.712.027
4 1 10000 1100 11.000.000 1206267 9.793.733
5 = 12000 1100 13.200.000 1324560 11.875.440
6 1135 13500 1100 14.850.000 1413280 13.436.720
7 1,5 15000 1100 16.500.000 1502000 14.598.000
Rata-rata " 10.611 47

Sumber : Data Primer Diolah, 2000
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Lampiran 12: Produksi, Pendapatan Total dan Pendapatan bersih Petani Sampel Lahan Sempit Tanaman Wortel di Kelurahan
Plaosan Kabupaten Magetan Tahun 2000 Pada Strata Il

No. Luas Lahan Produksi Harga-Produksi Pendapatan Total Biaya Toial Pendapatan Bersih
Pesp. (Ha) (iXg) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 0,8 7200 1500 10.800.000 1087973 9.712.027
2 0,9 8100 1500 12.150.000 114712C 11.002.880
3 0.8 7200 1500 10.800.000 1087973 9.712.027
4 1 3000 1500 13.500.000 1206267 12.:293:7:33
5 1.2 10800 1500 16.200.000 1324500 14.875.440
6 %35 12150 1500 18.225.000 1413280 16.811.720
7 1,5 13500 1500 20.250.000 1502000 18.748.000
Raia-rata 13.307.975

Sumber : Data Primer Diolah, 20C0

Total Pendapatan Pztani Strata Il

Padi
Kubis
Wortel
Total

6189404
10611547
13307975
30108926
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Lampiran : 13 Pendapatan Rata-rata Petani Sampel Luar Sektor Pertanian (Rp)

Dalam Setahun Di Tahun 2000

No. Resp Sektor Luar Pertanian Sektor Pertanian £
1 3000000 1056650
2 4500000 2114900
3 5500000 4568325
4 7500000 5792950
5 300C000 1971650
6 2500000 1109650
7 11500000 10237625
8 15000000 14304800
9 17600000 17513900
10 7000000 7475575
11 11000000 11377750
12 8000000 7230575
13 12000000 11677750
14 22000000 21856081
15 24000000 24318640
1 22500000 21856081
17 27500000 27781199
18 34000000 33706320
19 38500000 38150160
20 42600000 42594000

Sumber: Data Primer Diolah 2000
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Lampiran 14 Uji t sektor Luar Pertanian dan Sektor pertanian

Paired Sampies Statistics -
Mean N Std. Deviation Std. Errer Mean
Pair1 LUARPERT 15960000.0000 20 122€2659.0664 2742016.1618
PERT 15389729.0500 20 12738147.5563 2848236.3933
Paired Samples Correlations -
N Correlation Sig. .
Pair 1 LUARPERT & PERT 20 .998 .0C0
Pair 1 LUARPERT & PERT 20 .998 .000 N
Paired Samples Test
Paired t df Sig. (2-
Differences tailed)
Mean Std. Deviation Std. Error 95% Confidence
Mean Interval of the
Difference
Lower Upper

Pair 1 LUARPERT - 570270.9500 866498.4294 193754.9391

PERT

164737.2019 975804.69812.943 19 .008

Sumber : Data iampiran diolah
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PEMERINTAH KABUPATEN MAG ETAN

BADAN KETERTIBAN DAN KESATUAN BANGSA

Jalan Basuki Rahmat Selatan Nomor 1Magetan, Telp. 895153 Magetan
S —

SURAT KETERANGAN
UNTUK MELAKUKAN SURVEY / RESEARCH
Nomor : 072/ ©(2 /416.203/2001.

Membaca © Surat dari Dekan Universitas Jember tanggal 28 Maret perihal ijin penelitian.

Mengingat

1. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 1972

2. Surat Gubernur Jawa Timur tangge1 17 Juli NomorGub./187/1972

3. Radiogram Gubernur Jawa Timu tgl. 30 Desember 1999 Nomior : 300/1885/303/1999 perihal proses
perijinan survey, KKN, PKL dan sejenisnya di Jawa Timur.

dengan ini menyatakan : TIDAK KEBERATAN dilaksanakan Survey/Research oleh :

Naina Penanggung Jawab : ANDRI DARU CAHYONO

NIM : 96~ 1144,

Alamat : MHS. FAK. EKONOMI / IESP UNIVERSITAS JEMBER.

Thema / Acara Survey / Research : % PENGARUH DIVERSIFIKASI USAHA TERIHADAP PENDAPAT

PETANI PENYEWA LAHAN DI DESA PLAOSAN KEC.
PLAOSAN KAB. MAGETAN, * .

Daerah /Tempa dilakukan Survey/Research : KABUPATEN MAGETAN.
Lamanya Survey/Research ¢ 3(Tiga) bulan setelah pembuatan surat ijin survey.
Pengikut /Peserta survey/Researc .

Dengan ketentuan —ketentuan sebaga; berikut :

1.

w1

wn

Dalam jangka waktu 1 X 24 Jam setelah tiba ditempat yang dituju diwajibkan melaporkan kedatanganya kepada Camat
dan Kepolisian setempat.

Mentaati ke’ent'uan-ketentuan yang berlaku dalam Daerah Hukum Pemerintah setempat.

Menjaga tata tertib, keamanan, kesopanan dan kesusilaan serta menghindari pernyataan-pernyataan, baik dengan lesan
ataupun tuliéan/lukisan yang dapat melukai / menyinggung perasaan atan menghina Agama, Bangsa Negara dari suatu
golongan penduduk.

Tidak diperkenan menjalankan kegiatan-kegiatan diluar ketentuan — ketentuan yang telah ditetapkan sebagai tersebut
diatas.

Setelah berakhirnya dilakukan survey /Reserch, diwajibkan teriebih dahulu melaporkan kepada Pejabat Pemerintah
setempat mengenai selesainya pelaksanaan Survey / Research, sebelum meninggalkan tempat Survey / Research.

Dalam Jangka waktu satu bulan setelah selesai dilakukan Survey / research, diwajibkan mernberikan laporan tentang
pelaksanaan hasil — hasilnya kepada :

Bupati Magetan Ub. Badan Ketertiban dan Kesatuan Bangsa .

Surat Keterangan ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabil. ternyzta, bahwa pemegang Surat Ketcrangan ini
tidak memenuhi ketentuan-ketentuan sebagi tersebut diatas.

Tembusan disampaikan kepada

Yth.: 1). DANDIM 0804 MAGETAN..

Magetan, 9 April 2001
An, BUPAT] MAGETAN

2). KAPOLRES MAGETAN.

3). KETUA BAPPEDA KABUPATEN MAGETAN.
4). CAMAT PLAOSAN.

5). YANG BERSANGKUTAN
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PEMERINTAH  KABUPATEN MAGETAN

KECAMATAN PLAOSAN
KANTOR LURAH PLAOSAN

Jalan Raya Sarangan No. 37 Jelepon : 888228

SURAT - KETERANGAN

Nomor : 470 / /416.410.11/ 200

Yang bertanda tangan dibawah ini, kami Kepula Kelurahan
Plaosan, Kecamatan Plaosan, Kabhupaten Dati Il Magetan.

Dengan ini menerangkan sebenarnya bahwa

Nama

Tempat 'Tgl. lahir : Magetan, 23.\Q¥1?77 ..................
Kebangsaan "~ : Indonesia / Jawa
A gama

Pekerjaan

Alamat : Lingk MHE EAK. EKNOML /IBSD -
JYLVERSIT [AS _JENMBE,

Ansk tersebut ‘berigr - bensr telgh

Keterangafily W : . 2° U0 F50 0, DEDAL B SRR V080

Barmaksud mohon surat keterangan ini guna untuk pelngkap
rersyaratan :.... R - ek Tl o L ot B e o ot (A

Berhubung dengan maksud vang bersangkutan, di mohon agar
vang berwajib dapatnya memberikan bantuan serta pagilitas
seperlunya.

Demiklan surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya

agar dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

Tanda tangan pemohon

ANDRI DARU CAHYCNO

= . 010 220 473
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Judul :

Kontribusi Usaha Di Luar Sektor Pertanian Terhadap Pendapatan Petani
Lahan Sempit Di Kelurahan Plaosan Kecamatan Plaosan Kabupaten
Magetan

Identitas Petani Sampel

Daftar Pertanyaan :

No Resp WIS SRR T O
Nama - VU T, T
Umur "SR, Y L B
Pendidikan SR R .
Anggota Keluarga ...
l. Sektor Pertanian
Luas lahan pertanian yang dimiliki..................................... (Ha;
Pola tanam apa yang diterapkan........... ...
Jenis tanaman pertaniana ..............
D —
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—
\

Berapa biaya produksi yang dikeluarkan setiap musim tanam :

a..... gl (Rp)
A (Rp)
E i (Rp)

. (Kw/Ha)
b . N (Kw/Ha)
eEv.a...... (Kw/Ha)

_ N e (Rp)
o (Rp)
N T (Rp)
Il Sektor Luar Pertanian :

Jenis Usaha apa selgin sektor pertanian

Berapa rata-rata pendapatan yang di terima tigp bulannya.................. (RP)
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